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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui titer antibodi anjing lokal jantan umur di atas satu 

tahun pasca vaksinasi rabies. Penelitian menggunakan 10 sampel darah anjing yang diambil di Desa 

Gulingan dan diuji dengan enzym linked immunosorbent assay (ELISA). Hasil penelitian menunjukan 

dari 10 sampel, 7 sampel (70%) memiliki titer antibodi protektif (seropositif) dan 3 sampel (30%) 

belum memiliki titer antibodi protektif (seronegatif). Seropositif  adalah nilai Optical Density (OD) di 

atas 0,5 IU, sedangkan seronegatif adalah nilai Optical Density (OD) di bawah 0,5 IU. Rataan nilai 

OD di atas 0,5 IU/ml ditemukan pada anjing berumur di atas 3 tahun dengan sistem pemeliharaan 

dilepas dalam lingkungan rumah dan beberapa dilepas liarkan. Nilai OD dibawah 0,5 IU ditemukan 

pada anjing berumur di bawah 3 tahun dengan sistem pemeliharaan dilepas liarkan. 

Kata kunci: Anjing, ELISA, Rabies, Respons Imun 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the antibody titer of local male dogs aged over a year 

after being given rabies vaccination. This study used 10 dogs blood samples, taken in Gulingan 

village and tested with enzyme linked immunosorbent assay (ELISA). The result of the study show 

that from 10 samples, 7 samples (70%) have protective antibody titer (serositif) and 3 samples have 

not had protective antibody titer (seronegatif). Seropositif is an optical density (OD) level above 0,5 

IU, while seronegative is the level of optical density (OD) below 0,5 IU. Average OD level above 0,5 

IU ml was found in dogs over 3 years old with removable / roam free maintenance system. An OD 

value below 0,5 IU is found in dogs under 3 years with roam free maintenance system. 

Keywords: Dog, ELISA, Immune Response, Rabies  

 

PENDAHULUAN 

Rabies merupakan penyakit zoonosis (penyakit yang dapat ditularkan ke manusia). 

Reservoir utama penyakit rabies adalah anjing. Sebagian besar kasus rabies (98%) 

disebabkan oleh gigitan anjing penderita rabies, sedangkan sisanya oleh kucing (Arsani et al., 
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2012). Anjing jantan  lebih berpeluang terinfeksi rabies dibandingkan anjing betina, hal ini 

menjadi informasi penting dalam siklus penyebaran rabies di Bali. Kebiasaan anjing jantan 

yang mampu bermigrasi dengan cakupan yang lebih luas untuk mencari anjing betina sebagai 

tingkah laku perkawinan akan meningkatkan resiko kontak dengan anjing tertular rabies 

dibandingkan anjing betina (Nugroho et al., 2013). Angka kematian pasien penderita rabies 

mencapai 100% (Tanzil, 2014). Pencegahan penyebaran rabies dilakukan melalui vaksinasi 

pada anjing sehat dan pemberian serum anti rabies (SAR) bagi yang terindikasi tertular 

rabies. 

Program pemberantasan rabies di Bali melalui vaksinasi rabies secara massal terhadap 

semua hewan peka rabies telah dilakukan (Zakaria et al., 2005). Faktor yang mempengaruhi 

tingkat kekebalan adalah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yaitu mutu 

vaksin, program vaksinasi, dan penanganan vaksin di lapangan (Utami dan Sumiarto, 2012). 

Sedangkan faktor internal yaitu kondisi hewan, umur, dan status imun. Efikasi vaksinasi 

rabies menggunakan metode enzym linked immunosorbent assay ELISA dilaporkan bahwa 

titer antibodi ELISA 0,5 IU/ml dapat memberikan perlindungan terhadap anjing selama enam 

minggu sampai dua tahun. Anjing yang memiliki titer antibodi di bawah 0,5 IU/ml perlu 

dilakukan pengulangan vaksinasi/booster (Utami dan Sumiarto, 2012). 

 Respons imun anjing pasca vaksinasi rabies perlu diketahui secara berkala untuk 

mengetahui efektivitas vaksin dan kekebalan populasi yang terbentuk. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui respons imun anjing lokal jantan umur di atas satu tahun pasca 

vaksinasi rabies. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  menggunakan 10 sampel serum anjing lokal jantan berumur di atas satu 

tahun pasca vaksinasi rabies. Pengambilan sampel dilakukan di Desa Gulingan, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung. Pengambilan sampel serum anjing dilakukan tiga bulan pasca 

vaksinasi rabies. Darah anjing sebanyak 1 – 2 ml diambil dari vena cephalica antibrachii 

anterior kaki depan dengan menggunakan spuit steril berukuran 3 ml. Spuit yang telah berisi 

darah dibiarkan pada suhu kamar sampai serum keluar. Serum dipisahkan ke dalam 

eppendorf, kemudian disimpan pada suhu -20ºC sampai serum tersebut diuji. 

Prosedur pemeriksaan serum dilakukan sesuai dengan panduan KIT ELISA produksi 

Pusvetma Surabaya. Serum sampel di inaktivasi dengan mesin penghangat air (waterbath) 

dengan suhu 56oC selama 30 menit, kemudian diencerkan 1:50 dengan menambahkan 5μl 



Indonesia Medicus Veterinus Januari 2018 7(1): 69-75 

pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2018.7.1.69 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  

 

71 
 

sampel serum dengan 245 μl pelarut. Serum kontrol positif diencerkan (sediaan 25 kali) dan 

serum kontrol negatif secara serial dari 50 kali, 100 kali, 200 kali dan 400 kali.  

Serum sampel dan kontrol dimasukkan pada lubang mikroplate masing-masing 100μl 

dan dua lubang dibiarkan tanpa serum sebagai kontrol konjugat. Microplate ditutup dengan 

plastik penutup dan diinkubasikan pada suhu 37oC selama 45 sampai 60 menit. Cairan serum 

pada mikroplate uji dibuang dan dilakukan pencucian minimal 5 kali. Cairan pencuci yang 

tersisa dalam jumlah kecil dalam microplate dikeringkan dengan cara membalikkan 

microplate di atas kertas tissue tebal. Konjugat yang telah diencerkan ditambahkan sebanyak 

100μl per lubang. Microplate ditutup kembali dan diinkubasikan pada suhu 37oC selama 45 

sampai dengan 60 menit. Cairan dibuang, dilakukan pencucian minimal 5 kali dan 

ditambahkan substrat ABTS sebanyak 100μl pada setiap lubang. Plate diinkubasikan pada 

suhu kamar, dalam kondisi gelap selama 30 menit. Terakhir ditambahkan 100μl stop solution 

pada setiap lubang.  

 Pembacaan densitas optik (OD = Optical Density) pada pembaca (Reader) dengan 

panjang gelombang 405nm. Selanjutnya dihitung Equivalent Unit (EU) dari masing-masing 

OD sampel dengan menggunakan rumus yang sudah disediakan dalam KIT. Titer serum 0,5 

EU atau lebih dianggap protektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian titer antibodi anjing lokal jantan umur di atas satu tahun  pasca 

vaksinasi rabies ditampilkan pada Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan dari 10 sampel 

yang diambil di Desa Gulingan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung 7 sampel (70%) 

memiliki titer antibodi protektif (seropositif) dan 3 sampel (30%) belum memiliki titer 

antibodi protektif (seronegatif). Seropositif  adalah nilai Optical Density (OD) di atas 0,5 IU, 

sedangkan seronegatif adalah nilai Optical Density (OD) dibawah 0,5 IU. 
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Tabel.1 Hasil uji ELISA sampel serum anjing lokal jantan 

No Jenis SEX Umur Jenis Vaksin/Tanggal Booster OD Keterangan 

1 Lokal Jantan 1th Biocan/5 November 2015 2 0,2 Seronegatif 

2 Lokal Jantan 4 th Biocan/5 November 2015 5 1 Seropositif 

3 Lokal Jantan 2,5 th Biocan/5 November 2015 2 0,2 Seronegatif 

4 Lokal Jantan 10 th Biocan/5 November 2015 6 0,9 Seropositif 

5 Lokal Jantan 10 th Biocan/5 November 2015 6 1,1 Seropositif 

6 Lokal Jantan 4 th Biocan/5 November 2015 3 0,9 Seropositif 

7 Lokal Jantan 10 th Biocan/5 November 2015 5 0,8 Seropositif 

8 Lokal Jantan 10 th Biocan/5 November 2015 5 1,2 Seropositif 

9 Lokal Jantan 1,5 Biocan/5 November 2015 2 0,2 Seronegatif 

10 Lokal Jantan 2 th Biocan/5 November 2015 2 1,1 Seropositif 

 

Rataan nilai OD di atas 0,5 IU/ml adalah anjing yang memiliki umur di atas 3 tahun 

dengan sistem pemeliharaan dilepas dalam lingkungan rumah (tidak dilepas liarkan) dan 

beberapa dilepas liarkan. Sedangkan anjing yang menunjukkan nilai OD dibawah 0,5 IU 

adalah anjing yang memiliki umur di bawah 3 tahun dengan sistem pemeliharaan dilepas 

liarkan. Diagram persentase hasil uji ELISA dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Diagram Persentase Hasil uji ELISA 

Anjing yang memiliki titer antibodi protektif (OD>0,5 IU)  telah dilakukan vaksinasi 

sebanyak 3-4 kali, ini berarti telah terjadi respons imun sekunder. Pada vaksinasi primer, sel 

pertahanan tubuh terutama limfosit baru pertama kali terpapar oleh antigen sehingga respons 

imun terhadap antigen masih rendah. Pada tahapan ini tubuh baru pertama kali terpapar 

antigen sehingga perlu waktu bagi sel pertahanan tubuh untuk mengenali antigen dan belum 

terbentuk sel memori. Hal ini menyebabkan respons imun berjalan lambat dan titer antibodi 

yang dihasilkan juga masih rendah. Pada vaksinasi ulangan (booster), di dalam tubuh telah 

seropositif; 
70%

seronegatif; 
30%
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terbentuk sel memori akibat vaksinasi primer, sel imun akan bereaksi lebih cepat dan 

menghasilkan titer antibodi tinggi (Tizard, 1995).  

Organ limfoid sebagai tempat maturasi limfosit telah berkembang saat hewan 

berumur 6-12 bulan. Dua komponen penting sistem imun yang diproduksi limfosit dan 

berperan pada vaksinasi yaitu cell mediated immunity/T lymphocytes dan humoral 

immunity/B lymphocytes. Sel B memproduksi protein khusus yaitu antibodi/ imunoglobulin. 

Pembentukan antibodi distimulasi oleh adanya infeksi penyakit atau vaksinasi. Antibodi yang 

diproduksi spesifik dengan virus/antigen, selanjutnya bekerja dengan cara menempel pada 

antigen spesifik dan menarik sel khusus untuk menghancurkan partikel virus (Utami dan 

Sumiarto, 2012).  

Apabila anjing telah memiliki titer antibodi yang protektif, relatif lebih aman dari 

penularan penyakit rabies dan tidak menularkan penyakit rabies ke hewan pembawa rabies 

(HPR) atau manusia. Menurut Sebunya et al. (2007) anjing yang memperoleh vaksinasi 2, 3, 

dan 4 kali menunjukkan respons antibodi yang lebih tinggi (63%, 66%, 100%) dari pada 

anjing yang divaksin 1 kali. Hal yang sama juga dilaporkan di Jepang oleh Sugiyama et al. 

(1997) yang melaporkan bahwa anjing yang divaksin rabies lebih dari 1 kali memiliki 

seropositif selama satu tahun. 

 Faizah et al. (2012) membuktikan bahwa vaksin yang digunakan dalam pengendalian 

rabies di Bali efektif membentuk kekebalan humoral maupun seluler dengan durasi kekebalan 

protektif (> 0,5 IU) sampai  5 bulan pasca vaksinasi. Sementara Dartini et al. (2012) 

melaporkan hasil kajian vaksinasi dalam kondisi lapangan dengan jenis vaksin yang sama 

memiliki kekebalan protektif sampai 9 bulan pasca vaksinasi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Tepsumethanon et al. (1991) tentang 

pengaruh umur terhadap respons neutralising antibody pada anjing. Titer antibodi pasca 

vaksinasi pada anjing umur lebih dari satu tahun paling tinggi dibandingkan umur 6- 12 bulan 

dan di bawah 3 bulan. Karena anjing yang berumur lebih dari satu tahun sistem imunnya 

sudah sempurna sehingga daya tahan hidup dan kemampuan menangkal penyakit lebih baik. 

Anjing yang memiliki nilai OD di bawah 0,5 IU telah dilakukan vaksinasi 1-2 kali. 

Faktor faktor yang menyebabkan kegagalan vaksinasi yaitu mutu vaksin, vaksinator, status 

kesehatan hewan saat divaksinasi dan pola pemeliharaan. Vaksin yang digunakan pada 

penelitian ini adalah vaksin biocan yang mengandung virus rabies inactivatum min 2 IU. 

Tinggi rendahnya respons imun pasca vaksinasi dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas 
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antigen. Semakin murni suatu antigen yang dipakai untuk vaksinasi, maka respons imunnya 

semakin baik (Swacita et al., 2015). 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi masih rendahnya titer antibodi beberapa anjing 

lokal jantan di Desa Gulingan adalah kondisi fisik anjing. Faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap kondisi fisik anjing adalah nutrisi. Anjing yang mengalami defisiensi nutrisi dan 

tidak terawat dengan baik merupakan kondisi umum pada anjing yang dipelihara secara 

dilepas. Anjing-anjing tersebut diberi makan oleh pemilik seadanya, bahkan mencari makan 

sendiri pada tempat-tempat umum seperti pasar atau di tempat pengumpulan sampah. 

Kekurangan gizi yang serius akan mengganggu respons imun dan produksi antibodi (Dibia et 

al., 2015). Hal serupa dinyatakan pula oleh Murphy et al. (2006) bahwa hewan dengan 

defisiensi protein atau defisiensi asam amino tertentu menyebabkan hewan tersebut peka 

terhadap infeksi virus.  

Sistem pemeliharaan anjing yang dilepas liarkan akan berpotensi mengalami stres 

pada saat dilakukan vaksinasi. Pada keadaan stres hormon glukokortikoid dan katekolamin 

meningkat dalam darah. Keadaan stres yang berkepanjangan dapat mengakibatkan terjadinya 

perubahan ekspresi gen pada sistem  imun yang berakhir dengan disregulasi fungsi imun 

hewan (David et al., 2003). Anjing yang dilepas liarkan memiliki kemungkinan kontak 

dengan anjing liar lebih besar, sehingga mempunyai peluang lebih besar tertular rabies. 

Anjing yang dipelihara tetapi berkeliaran di luar biasanya pulang pada saat makan atau 

malam hari, kemungkinan kontak dengan anjing liar lebih besar, sehingga mempunyai 

peluang lebih besar tertular rabies (Utami dan Sumiarto, 2012). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa respons 

imun anjing lokal jantan umur di atas satu tahun di Desa Gulingan, Kecamatan Mengwi, 

Kabupaten Badung yang memiliki titer antibodi proktektif terhadap rabies sebesar 70%.  

 

SARAN 

Perlu dilakukan vaksinasi rabies ulangan (booster) pada anjing yang memiliki titer 

antibodi seronegatif 
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